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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Natar 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh 

 

 

DESI RAMADHANI 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 sebanyak 209 siswa yang terdistribusi ke dalam tujuh kelas yaitu VIII 

A sampai VIII G. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII E terdiri dari 31 siswa 

dan VIII C terdiri dari 29 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. 

Desain yang digunakan adalah pretest posttest control group design dengan kelas 

VIII E sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol. Data penelitian 

ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Teknik analisis data meliputi analisis uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Analisis uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

uji-t  dan uji proporsi. Hasil uji t diperoleh bahwa rata-rata data gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji proporsi diperoleh bahwa 

proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik 

pada kelas yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada kelas 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: discovery learning, kemampuan komunikasi matematis, pengaruh. 

  



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS' 

MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS 

(Study on Students of Class VIII of SMP Negeri 6 Natar 

Even Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

DESI RAMADHANI 

 

 

 

 

This research aimed to determine the effect of discovery learning model on 

students' mathematical communication skill. The population of this research was 

all eighth grade students of SMP Negeri 6 Natar even semester of 2023/2024 

academic year as many as 209 students distributed in seven classes, namely VIII 

A to VIII G. The samples of this study were VIII E consisting of 31 students and 

VIII C consisting of 29 students selected by purposive sampling technique. The 

design used was pretest-posttest control group design with VIII E as the 

experimental class and VIII C as the control class. The data of this research are 

quantitative data obtained through the students' mathematical communication 

ability test. Data analysis techniques include pretest analysis and hypothesis 

testing. The hypothesis test analysis used in this study was the t-test. The t-test 

results showed that the average gain data of mathematical communication ability 

of students who followed the discovery learning model was higher than the 

average gain data of mathematical communication ability of students who 

followed the conventional learning model. The proportion test results showed that 

the proportion of students who had good mathematical communication skill in the 

class that followed the discovery learning model was higher than in the class that 

followed conventional learning. Thus, the discovery learning model has an effect 

on students' mathematical communication skill. 

 

Keywords: discovery learning, mathematical communication skill, effect. 
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I. PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan secara umum merupakan suatu proses untuk mengembangkan diri 

agar mampu menjalani kehidupan dan mempertahankan eksistensi hidup (Alpian 

dkk., 2019). Dalam Bab I Pasal 1 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dituliskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu,  kesadaran 

manusia untuk mengikuti pendidikan dan merencanakan keberlangsungan 

pendidikan secara matang bertujuan mengembangkan potensi siswa untuk 

melangsungkan kehidupan di masyarakat. 

 

Langkah yang diambil pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 

dengan menyelenggarakan pendidikan. Berdasarkan Bab VI Pasal 13 ayat 1 UU 

No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan 

formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

Pendidikan formal bagian dari pendidikan terstruktur dan berjenjang yang 

mencakup pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Contoh dari pendidikan 

formal adalah sekolah. Alpian, dkk (2019) menyatakan bahwa sekolah adalah 

lembaga pendidikan formal yang memiliki peran untuk mendidik serta sebagai 

tempat untuk bertukar ide. Di sekolah, berbagai mata pelajaran diajarkan, salah 

satunya adalah matematika. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan. Hal ini sejalan dengan Bab X Pasal 37 ayat 1 UU No. 20 

Tahun 2003 yang menegaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib termuat dalam kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah. Adapun menurut La’ia dan Harefa (2021) belajar matematika 

merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. 

 

Lima standar proses pendidikan matematika adalah pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connections), serta representasi (representation) 

sebagaimana yang ditetapkan oleh NCTM (National Council of Teacher of 

Mathematics) (2000). Pendidikan matematika pada abad ke-21, menurut Ismail 

dan Mudjiran (2019) menekankan pada pengembangan 4C, yakni berpikir kritis 

(critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), dan 

kreativitas (creativity). Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut 

Rismen, dkk (2020) adalah menciptakan kemampuan intelektual, menyelesaikan 

masalah, mengomunikasikan ide-ide, dan dapat mengembangkan karakter siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting bagi siswa.  

 

Menurut Sundanah dan Rahmadiansyah (2022), kemampuan komunikasi 

matematis merujuk pada kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide 

matematika, baik secara lisan maupun tulisan. NCTM (2000) menyatakan bahwa 

“Communication is an essential part of mathematics and mathematics education” 

yang artinya komunikasi adalah bagian yang sangat penting dalam matematika 

dan pendidikan matematika. Pernyataan ini didukung oleh Baroody (1993), yang 

menjelaskan bahwa ada dua alasan mengapa kemampuan komunikasi matematis 

siswa perlu dikembangkan, yaitu: (1) komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu berhitung, tetapi juga untuk menyampaikan gagasan dengan jelas, tepat 

dan sesuai; dan (2) matematika dapat berperan dalam aktivitas sosial manusia, 

seperti dalam interaksi antara guru dengan siswa ataupun antara siswa dengan 
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siswa lainnya. La’ia dan Harefa (2021) juga menyatakan bahwa komunikasi yang 

baik akan membantu siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan, baik secara 

lisan maupun tulisan menggunakan bahasa matematika, artinya jika seorang 

siswa tidak mampu mengomunikasikan ide atau gagasannya maka akan 

menyulitkan siswa tersebut dalam menyelesaikan masalah. 

 

Hasil survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada diperingkat ke-44 dari 49 

negara dengan skor 397, sementara skor rata-rata internasional adalah 500 (Hadi 

dan Novaliyosi, 2019). Survei TIMSS 2015 mencakup domain kognitif yang 

sangat terkait dengan kemampuan komunikasi matematis terdiri atas tiga bagian 

yaitu pengetahuan, penerapan, dan penalaran (Wulandari dan Suarsana, 2019). 

Karakteristik soal dalam survei TIMSS mengharuskan siswa untuk dapat 

menyajikan informasi matematika atau data dalam bentuk tabel atau grafik, serta 

menggunakan model matematika untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan 

hasil survei TIMSS 2015, salah satu aspek kemampuan matematis yang 

menunjukkan tingkat rendah adalah kemampuan komunikasi matematis, terlihat 

dari hanya sekitar 4% siswa yang dapat menjawab soal yang disajikan dalam 

bentuk data tabel atau grafik dengan benar, hal tersebut disebabkan oleh kesulitan 

siswa dalam menyajikan ide atau gagasan mereka dalam bentuk simbol, grafik, 

tabel, atau gambar untuk menjelaskan masalah matematika (Triana dan Rahmi, 

2021).  

 

Hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 

2022 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 81 negara 

yang berpartisipasi dalam bidang matematika dengan skor 366, sedangkan untuk 

standar nilai yang ditetapkan oleh OECD adalah 472 (OECD, 2023). Peringkat 

tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil survei PISA 

pada tahun 2018. Namun, perolehan skor pada tahun 2022 mengalami penurunan 

jika dibandingkan pada tahun 2018 yang memperoleh skor 379. Literasi 

matematika pada PISA 2022 memfokuskan pada kemampuan bernalar secara 

matematis yakni secara logis dan menyampaikan argumen dengan jujur dan 
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meyakinkan, serta salah satu pemahaman utama sebagai kunci terhadap penalaran 

matematis adalah menggunakan pemodelan matematika (OECD, 2023). Menurut 

Nisa, dkk (2020), terdapat kaitan antara kemampuan bernalar matematis dengan 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil dari survei TIMSS 2015 dan PISA 

2022 menunjukkan bahwa kemampuan matematis di Indonesia masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara yang ikut berpartisipasi lainnya. 

Secara umum, siswa di Indonesia menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

soal analisis, memberikan alasan, mengomunikasikan, dan memecahkan serta 

menginterpretasikan berbagai masalah (Anggraini dan Musyarofah, 2023). Selain 

itu, kemampuan matematis siswa dalam mengungkapkan ide kepada teman-

temannya masih rendah dan hasil saat mengerjakan soal ujian seringkali tidak 

memuaskan (Wardhana dan Lutfianto, 2018).  

 

Pada tingkat sekolah menengah pertama, rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Lampung terlihat dari rata-rata nilai UN (Ujian Nasional) 

mata pelajaran matematika. Data mengenai rata-rata nilai UN Provinsi Lampung 

tahun 2017 hingga 2019 yang diperoleh dari Puspendik Kemendikbud (Pusat 

Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), disajikan dalam 

Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Nilai Matematika per Tahun Pelajaran 

 

Data yang disajikan pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai UN 

mata pelajaran matematika di Provinsi Lampung tahun ajaran 2017 hingga 2019, 

yang berada pada skala 0-100, selalu lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-
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rata nilai UN tingkat nasional. Dengan demikian, rata-rata nilai UN matematika 

di Provinsi Lampung masih tergolong rendah karena berada dibawah standar 

kelulusan UN, yaitu 55. Berdasarkan kisi-kisi UN SMP 2019 yang dikeluarkan 

oleh Kemendikbudristek (2018), karakteristik soal UN matematika tingkat SMP 

sederajat mencakup topik-topik seperti diagram, tabel, gambar, aljabar, dan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

adanya keterkaitan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di SMP Negeri 6 

Natar, terlihat dari hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2023 di 

sekolah tersebut. AKM merupakan salah satu bagian dari Asesmen Nasional atau 

AN (Setianingsih, dkk., 2022). Level kognitif literasi matematika (numerasi) 

terdiri dari pemahaman, penerapan, dan penalaran (Pusmendik 

Kemendikbudristek, 2021). Ketiga level kognitif tersebut berkaitan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis. SMP Negeri 6 Natar memperoleh 

skor 48,89 pada kemampuan numerasi dengan proporsi siswa yang mampu 

menalar untuk menyelesaikan masalah kompleks serta nonrutin sebesar 6,67%, 

menerapkan konsep matematik sebesar 42,22%, memahami kemampuan dasar 

sebesar 44,44%, dan yang siswa yang memiliki kemampuan numerasi di bawah 

kompetensi minimum sebesar 6,67% (Pusmendik Kemendikbudristek, 2023). 

Skor yang diperoleh tersebut menduduki peringkat menengah atas pada tingkatan 

nasional, tetapi kemampuan numerasi di satuan pendidikan tergolong waspada 

atau perlu ditingkatkan dikarenakan adanya akar masalah pada kompetensi 

domain aljabar dan belajar tentang pembelajaran (Pusmendik 

Kemendikbudristek, 2023). Berdasarkan pemaparan mengenai data AKM, 

kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 6 Natar masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 01 November 2023 dengan 

salah satu guru matematika, guru tersebut menjelaskan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam mengidentifikasi atau menuliskan ide, situasi, dan relasi 

menggunakan bahasa sendiri secara tepat dan dapat dipahami. Banyak siswa yang 
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kesulitan untuk menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, tabel, atau 

diagram serta kesulitan dalam menginterpretasikan gambar, tabel, atau diagram 

ke ide matematika dengan tepat dan jelas. Selain itu, siswa juga menghadapi 

kesulitan dalam mengekspresikan ide, situasi masalah gambar atau benda nyata 

ke dalam model matematika dengan tepat, lalu mengkalkulasi atau menghitung 

penyelesaian dengan tepat dan lengkap. Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa ini dapat berdampak negatif pada hasil belajar mereka (Triana 

dan Rahmi, 2021).  

 

Studi pendahuluan dilakukan di SMP Negeri 6 Natar pada kelas VIII. Soal studi 

pendahuluan diberikan pada kelas VIII-C dengan materi penyajian data yang 

memuat kemampuan komunikasi matematis. Pada nomor 1a memuat indikator 

menulis matematis (written), menggambar matematis (drawing), dan ekspresi 

matematis (mathematical expression). Pada nomor 1b memuat indikator menulis 

matematis (written) dan ekspresi matematis (mathematical expression). Berikut 

soal studi pendahuluan disajikan dalam Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Soal Studi Pendahuluan 

 

Dari hasil pekerjaan siswa terhadap soal 1a, diperoleh sebanyak 37% (10 dari 27 

siswa) yang berhasil menjawab dengan benar. Sementara sisanya sebanyak 63% 

(17 dari 27 siswa) belum dapat memberikan jawaban yang benar. Contoh hasil 

pekerjaan siswa untuk nomor 1a disajikan pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa Terhadap Soal Nomor 1a 

 

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami soal, terlihat dari beberapa siswa hanya menggunakan diagram 

lingkaran untuk menjawab soal. Namun, jawaban siswa kurang tepat dalam 

menentukan besaran derajat pada diagram lingkaran. Kesalahan ini disebabkan 

oleh kurangnya identifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 

serta ketidakmampuan siswa untuk mengubah situasi masalah menjadi model 

matematika dengan benar. Akibatnya, proses menghitung penyelesaian juga tidak 

dilakukan dengan tepat dan lengkap. Rahmawati dan Permata (2018), kesalahan 

siswa dalam memahami soal sering terjadi karena siswa tidak mengetahui 

langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematika. 

 

Hasil pekerjaan siswa pada soal 1b menunjukkan bahwa sebanyak 70% (19 dari 

27 siswa) berhasil menjawab dengan benar. Sementara itu, sisanya sebanyak 30% 

(8 dari 27 siswa) belum menjawab dengan benar. Contoh hasil pekerjaan siswa 

untuk nomor 1b disajikan pada Gambar 1.4. 

 

 
Gambar 1.4 Jawaban Siswa Terhadap Soal Nomor 1b 

 

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa siswa sudah menjelaskan jawaban dari 

permasalahan dengan bahasanya sendiri. Namun, penjelasan yang dituliskan 
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siswa belum tepat. Selain itu, siswa salah dalam menarik kesimpulan dengan 

tepat dikarenakan penyelesaian masalah pada jawaban soal nomor 1a salah. 

Menurut Rahmawati dan Permata (2018), salah satu penyebab siswa tidak dapat 

menuliskan kesimpulan dengan tepat adalah ketidakmampuan mereka dalam 

menemukan hasil akhir dari soal dengan benar. 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 01 November 2023, pembelajaran yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 6 Natar sudah menggunakan pendekatan saintifik 

tetapi kurang optimal. Proses pembelajaran dimulai dengan penjelasan materi 

oleh guru, diikuti dengan pemberian contoh soal. Setelah siswa mencatat materi 

dan contoh soal, guru memberikan soal latihan. Aktivitas pembelajaran yang 

masih didominasi oleh guru merupakan salah satu faktor pemicu kemampuan 

komunikasi matematis tidak berkembang dengan optimal dikarenakan siswa 

menjadi pasif selama proses pembelajaran (Tiara dkk, 2020). Aktivitas yang 

masih didominasi guru terlihat saat pembelajaran, siswa belum mendapatkan 

kesempatan untuk menemukan sendiri ide strategi penyelesaian, menyajikan dan 

mengekspresikan ide, serta menghitung penyelesaian dari suatu permasalahan 

matematis yang memerlukan kemampuan komunikasi matematis. Menurut Ana 

(2018), dengan memberikan kesempatan siswa untuk menemukan solusi secara 

mandiri, mereka dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan serta proses 

kognitif mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, upaya yang dapat 

diambil adalah salah satunya dengan memperbaiki kualitas pembelajaran 

(Prayogi dkk, 2019). Suherman, dkk (2003) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, peran aktif siswa sebagai subjek pembelajaran sangat 

penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Sari (2016) 

mengemukakan bahwa ketika dalam pembelajaran siswa dijadikan subjek, maka 

akan membuat siswa merasa keberadaannya dihargai dan dapat mendorong 

seluruh siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penting untuk 

memilih model pembelajaran yang memberikan pengalaman yang dapat 
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membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis (Sari dkk, 

2016). 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model discovery learning. 

Hutagalung (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa model discovery 

learning ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

matematika. Hapsari dan Munandar (2019) menjelaskan bahwa model discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam mencari dan menyelidiki materi secara sistematis, kritis, dan logis, 

sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep matematika secara mandiri. 

Sementara itu, Damanik, dkk (2020) menyatakan bahwa model discovery 

learning dirancang untuk membantu siswa menemukan pengetahuannya sendiri 

dan melalui tahapan-tahapan dalam model ini siswa dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya karena dalam pembelajaran siswa dituntut 

untuk mengomunikasikan pemikiran matematikanya. Berdasarkan uraian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa model discovery learning melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mengomunikasikan atau 

menjelaskan ide-ide mereka terkait masalah matematika yang diajukan oleh guru. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nirwana (2021) di SMP 

Muhammadiyah 01 Medan memiliki kesimpulan model discovery learning dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Narulita (2023) di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu, 

memiliki kesimpulan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut, khususnya 

siswa di tingkat sekolah menengah pertama. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah di 

atas yaitu: “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Natar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan manfaat berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengembangan materi matematika terutama yang berkaitan dengan model 

discovery learning dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan model 

discovery learning dalam proses pembelajaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Masdul (2018) menyatakan komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

informasi yang keberhasilannya tergantung dengan desain pesan atau informasi 

dan cara penyampaiannya. Menurut Johar dan Hanum (2016) proses 

penyampaian gagasan dari satu pihak ke pihak lainnya agar memperoleh 

keberhasilan dalam mengirim informasi kepada yang dituju secara efektif dan 

efisien. Adapun menurut Kurniati (2016) terdapat dua jenis komunikasi, yaitu: 

(1) komunikasi verbal, yakni komunikasi menggunakan bahasa, baik secara 

tertulis maupun lisan; dan (2) komunikasi non verbal, yakni komunikasi 

menggunakan isyarat, tindakan, gambar, simbol, mimik wajah, dan sejenisnya. 

Dari beberapa pendapat di atas, komunikasi adalah proses pengiriman informasi, 

seperti pesan, ide, atau gagasan, dari satu individu ke individu lainnya, yang 

dapat dilakukan secara verbal maupun non verbal. 

 

Menurut Indriani dan Noordyana (2022), komunikasi matematis  merupakan cara  

siswa  untuk menyampaikan ide-ide matematika yang telah mereka pelajari 

sekaligus memperjelas pemahaman yang dimiliki. Laksananti, dkk (2017) 

mengemukakan bahwa komunikasi matematis secara tertulis yakni dapat 

mengubah permasalahan yang diberikan kedalam simbol-simbol matematika, 

gambar, diagram serta membuat model matematika. Adapun komunikasi 

matematis secara lisan yakni mengucapkan atau menjelaskan dan 

mendemonstrasikan penyelesaian masalah matematika yang diberikan
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(Laksananti dkk, 2017). Dari uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah kemampuan untuk menyampaikan ide-ide matematika melalui 

berbagai bentuk tulisan, seperti kalimat, persamaan matematis, gambar, grafik, 

tabel, diagram, dan simbol matematika. 

 

Kemampuan komunikasi matematis dapat berkembang melalui dukungan 

pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran ini, kemampuan tersebut 

membantu siswa untuk menyampaikan ide-ide dan memperdalam pemahaman 

mereka. Soraya, dkk (2021) menyatakan bahwa komunikasi memungkinkan 

siswa bertukar pikiran dan mendefinisikan apa yang dipelajari. Menurut Aprioda 

(2021), pengembangan keterampilan komunikasi matematis menjadi aspek kunci 

untuk membantu siswa dalam memahami permasalahan matematika yang 

diajukan, mengungkapkan solusi dan gagasan, serta memberikan argumen atau 

ide sebagai respon terhadap masalah yang mereka hadapi. Asmara, dkk (2018) 

juga menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis tidak hanya 

merupakan keterampilan yang harus diajarkan kepada siswa, tetapi juga 

keterampilan yang perlu terus ditingkatkan agar siswa dapat berhasil dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah elemen 

yang sangat penting dan perlu dikembangkan lebih lanjut, karena dapat 

memberikan kontribusi besar dalam membantu siswa mengatasi berbagai 

masalah matematika yang mereka hadapi. 

 

Sumarmo (2014) menyatakan bahwa ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya: 

1. Mampu mengubah situasi atau masalah menjadi bentuk bahasa, simbol, ide, 

atau model matematika, seperti gambar, diagram, grafik, atau ekspresi 

matematika. 

2. Dapat menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematika dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari. 

3. Mampu mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

4. Memahami berbagai representasi matematika. 
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5. Mampu menyampaikan penjelasan kembali dengan menggunakan kata-kata 

sendiri. 

 

Menurut Rasyid (2019), indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, 

yaitu: (1) menulis (written text), yaitu mengungkapkan ide atau solusi terhadap 

suatu masalah atau gambar menggunakan bahasa mereka sendiri; (2) 

menggambar (drawing), yaitu menyampaikan ide atau solusi suatu masalah 

dalam bentuk visual atau gambar; dan (3) ekspresi matematika (mathematical 

expression), yaitu menginterpretasikan masalah atau situasi sehari-hari ke dalam 

bentuk model matematika. Santriawati, dkk (2018) juga mengemukakan bahwa 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga, 

meliputi: (1) menulis (written texts), yang melibatkan penyampaian jawaban 

menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau pertanyaan dengan 

menggunakan tulisan, lisan, konkret, grafik, dan aljabar, serta menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

berbicara, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun 

argumen, dan generalisasi; (2) menggambar (drawing), yang melibatkan refleksi 

benda nyata, gambar, dan diagram dalam ide matematika; dan (3) ekspresi 

matematis (mathematical expression), yang berarti menyampaikan konsep 

matematika melalui bahasa atau simbol matematika dalam konteks kejadian 

sehari-hari. Menurut Cai, et al. (1996), aspek-aspek dalam kemampuan 

komunikasi matematis siswa terdiri dari tiga hal, yaitu: (1) menulis matematis 

(written); (2) menggambar matematis (drawing); dan (3) ekspresi matematika 

(mathematical expression). 

 

Pada penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 

yaitu indikator menurut Cai, et al. (1996) meliputi: (1) menulis matematis 

(written), yaitu menjelaskan atau menuliskan ide, situasi, dan relasi menggunakan 

bahasa sendiri dengan tepat dan mudah dipahami; (2) menggambar matematis 

(drawing), yaitu menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, tabel, atau 

diagram serta menginterpretasikan gambar, tabel, atau diagram ke ide matematika 

dengan tepat dan jelas; dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression), 
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yaitu mengekspresikan ide, situasi masalah gambar atau benda nyata ke dalam 

model matematika dengan tepat, lalu mengkalkulasi atau menghitung 

penyelesaian dengan tepat dan lengkap.  

 

2. Model Discovery Learning 

 

Arimurti, dkk (2019) menjelaskan bahwa istilah discover berarti menemukan, 

sedangkan discovery berarti penemuan. Ghozali, dkk (2018) menyatakan bahwa 

discovery learning adalah model pembelajaran yang tidak memberikan materi 

dalam bentuk final kepada siswa, melainkan mendorong mereka untuk 

mengorganisasi dan menemukannya sendiri selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Karlinawati dan 

Rahmawati (2020), yang menjelaskan bahwa discovery learning  merupakan 

serangkaian aktivitas pembelajaran yang bertujuan mengoptimalkan kemampuan 

siswa untuk mencari, menyelidiki, dan merumuskan temuan mereka secara 

sistematis, kritis, logis, dan analitis.  

 

Limbangan (2022) menyatakan bahwa discovery learning adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

dimana mereka didorong secara mandiri untuk menemukan konsep yang 

dipelajari. Narulita (2023) menambahkan bahwa model discovery learning 

mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dengan teman-teman mereka, saling 

mendengarkan, bertukar pikiran, dan menyampaikan ide-ide matematis dalam 

upaya memecahkan masalah sehingga dapat mencapai solusi yang tepat. Apabila 

siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman dan 

mengonstruksikan sendiri konsep yang akan dipelajari, maka pengetahuan baru 

akan melekat lebih lama (Rahman, 2021). 

 

Penerapan model discovery learning melibatkan serangkaian langkah dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Hartati (2020), penerapan model discovery 

learning menggunakan enam tahap, yakni stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan generalization. Tahapan discovery 
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learning menurut Marisya dan Sukma (2020) adalah (1) stimulation (stimulasi), 

(2) problem statement (identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan 

data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan 

(6) generalization (menarik kesimpulan).  

 

Menurut Sinambela (2017), langkah-langkah pelaksanaan model discovery 

learning meliputi beberapa tahapan: 

a. Stimulation (stimulasi) 

Tahapan ini diawali dengan memberikan suatu masalah atau fenomena pada 

siswa yang memicu kebingungan atau rasa ingin tahu. Hal ini mendorong 

siswa untuk melakukan pengamatan lebih lanjut. Guru memberikan 

bimbingan dengan mengajukan pertanyaan atau arahan, seperti membaca teks 

terkait konsep yang akan ditemukan.  

b. Problem statement (identifikasi masalah) 

Pada tahapan ini siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang berkaitan dengan topik. Kemudian memilih dan 

merumuskan salah satunya dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara). 

c. Data collection (pengumpulan data) 

Pada tahapan ini siswa mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

membuktikan hipotesis. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti pengamatan, penyelidikan, percobaan, membaca sumber belajar, 

atau wawancara dengan narasumber.  

d. Data processing (pengolahan data) 

Pada tahapan ini, informasi yang telah dikumpulkan diolah dan dikaitkan 

dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menentukan sesuai atau 

tidak dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya, kemudian menjelaskan 

hasil tersebut. 

e. Verification (pembuktian) 

Pada tahapan ini siswa melakukan pemeriksaan secara teliti untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis dan meghubungkannya dengan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan. Tahapan ini dapat dilakukan melalui 

diskusi kelas, presentasi, atau penyatuan pendapat dibawah bimbingan guru. 
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f. Generalization (menarikan kesimpulan) 

Pada tahap akhir, siswa menarik kesimpulan untuk merumuskan prinsip 

umum yang dapat diterapkan pada situasi atau masalah serupa berdasarkan 

data dan informasi yang telah mereka analisis dan buktikan sendiri.  

 

Kelebihan dan kekurangan dimiliki setiap model pembelajaran, begitupun dengan 

model discovery learning. Menurut Kemendikbud (2013), model discovery 

learning memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: (1) mendorong 

perkembangan keterampilan dan proses kognitif siswa; (2) memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dari berbagai sumber pembelajaran; (3) 

meningkatkan apresiasi siswa karena melibatkan diskusi dalam pembelajaran; (4) 

menimbulkan kegembiraan dan kebahagiaan pada siswa karena berhasil 

melakukan penemuan sendiri; (5) membantu mengatasi keraguan siswa karena 

proses pembelajaran mengarah pada pemahaman yang jelas dan pasti; dan (6) 

memfasilitasi perkembangan siswa dengan kecepatan yang sesuai dengan 

kemampuan individu masing-masing. 

 

Menurut Kemendikbud (2013), model discovery learning memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya: (1) Model ini mengharuskan siswa memiliki 

pemahaman awal terhadap konsep yang akan dipelajari, bila tidak maka siswa 

akan mengalami kesulitan dalam belajar penemuan; (2) Penerapan model ini 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang sesuai untuk pembelajaran 

dengan durasi waktu pendek dan juga kelas dengan siswa yang besar; (3) Guru 

dan siswa harus terbiasa dengan model ini dan harus konsisten dalam 

pelaksanaannya; (4) Model ini lebih sesuai digunakan untuk mempelajari konsep 

dan pemahaman (kognitif), dibandingkan aspek lainnya. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak diberikan materi pelajaran secara 

langsung, melainkan didorong untuk aktif menemukan konsep-konsep baru yang 

sebelumnya belum mereka ketahui. Tahapan dalam model ini meliputi: (1) 

stimulation (stimulasi), dimana guru memberikan rangsangan atau masalah untuk 
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memulai pembelajaran; (2) problem statement (identifikasi masalah), siswa 

menganalisis masalah yang ada dan merumuskan hipotesis atau jawaban 

sementara; (3) data collection (pengumpulan data), siswa mengumpulkan data 

yang relevan untuk mendukung penyelesaian masalah; (4) data processing 

(pengolahan data), dimana siswa mengolah data yang telah dikumpulkan untuk 

menemukan pola atau hubungan yang ada; (5) verification (pembuktian), siswa 

membuktikan kebenaran dari hipotesis atau jawaban sementara yang dibuat 

sebelumnya berdasarkan data yang diperoleh; dan (6) generalization (menarik 

kesimpulan), dimana siswa menarik kesimpulan dari hasil didapatkan dan 

mengaitkannya dengan konsep yang lebih umum. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merujuk pada metode pembelajaran yang telah 

disepakati secara nasional (Depdiknas, 2008). Dalam konteks kurikulum 2013, 

pembelajaran konvensional mengacu pada pendekatan saintifik, yang berfokus 

pada proses keilmuan. Berdasarkan Permendikbud Pasal 2 Ayat 8 No. 103 Tahun 

2014, pendekatan saintifik atau berbasis proses keilmuan mengorganisasi 

pengalaman belajar melalui beberapa tahap, antara lain: 

a. Mengamati 

Pada tahapan ini siswa menggunakan indera mereka untuk mengamati objek 

matematika atau topik tertentu yang terkait dengan masalah atau kegiatan, 

seperti mendengarkan, membaca, menyimak, atau melihat (baik dengan atau 

tanpa alat bantu). 

b. Menanya 

Pada tahapan ini siswa terlibat aktif dalam proses bertanya, baik dengan 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, 

mencari jawaban atau klarifikasi atas informasi yang belum jelas. Untuk 

mempermudah tahap ini, guru dapat membantu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk menanyakan hal-

hal terkait yang mereka amati. 
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c. Mengumpulkan informasi atau mencoba 

Pada tahapan ini siswa melakukan berbagai kegiatan untuk memperoleh 

informasi, seperti melakukan penyelidikan, mencoba eksperimen, 

berpartisipasi dalam diskusi, mendemonstrasikan atau meniru gerakan 

tertentu, serta membaca sumber-sumber tambahan selain buku teks. Siswa 

juga dapat mengumpulkan informasi melalui metode seperti kuesioner atau 

wawancara, dan memodifikasi, menambah, atau mengembangkan informasi 

yang sudah diperoleh. 

d. Menalar atau mengasosiasi 

Pada tahapan ini siswa mengolah informasi yang dikumpulkan dengan cara 

menganalisis dan mengelompokkan data, menghubungkan atau mengaitkan 

berbagai fenomena atau informasi yang ada untuk menemukan pola, serta 

menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. 

e. Mengomunikasikan 

Pada tahapan ini siswa menyampaikan hasil pengamatan atau kesimpulan 

yang telah mereka capai melalui berbagai cara, baik secara tertulis, lisan, 

maupun menggunakan media lainnya.  

 

Menurut Prihadi (2014), langkah-langkah dalam pendekatan saintifik tidak harus 

dilakukan secara berurutan, melainkan dapat disesuaikan dengan materi yang 

dipelajari. Suja (2019) juga menjelaskan bahwa dalam penerapan pembelajaran 

saintifik, kelima langkah tersebut dapat dilakukan secara fleksibel, terutama pada 

langkah pertama dan kedua, sementara pada langkah ketiga hingga kelima 

sebaiknya tetap dilakukan secara berurutan. Dalam praktiknya, peserta didik 

dibimbing oleh pendidik untuk membangun konsep, pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan melalui aktivitas seperti mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan mengkomunikasikan, meskipun tidak selalu harus dilakukan secara 

berurutan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran konvensional merujuk pada metode 

pembelajaran yang disepakati bersama, yang diterapkan melalui kurikulum 2013 

dengan menggunakan pendekatan saintifik atau berbasis proses keilmuan. 
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Pendekatan ini mengorganisasikan pengalaman belajar seperti mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan. 

 

4. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), pengaruh didefinisikan 

sebagai daya yang muncul atau timbul dari sesuatu (baik orang atau benda) yang 

dapat membentuk karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang. Sari (2018) 

menjelaskan bahwa pengaruh merupakan kekuatan yang bersumber dari berbagai 

hal, seperti manusia, benda, atau elemen alam lainnya, yang mampu 

mempengaruhi segala sesuatu disekitarnya. Menurut Munthe dan Lubis (2022), 

pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat timbul dari sesuatu, 

baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat 

mempengaruhi lingkungan yang ada disekitarnya. 

 

Effendy (1989) menyatakan bahwa pengaruh adalah situasi dimana terdapat 

hubungan sebab-akibat atau saling memperngaruhi antara unsur yang melakukan 

pengaruh dan unsur yang menerima pengaruh. Cangara (2011) menyatakan 

bahwa pengaruh merupakan salah satu elemen penting dalam komunikasi yang 

menentukan sejauh mana komunikasi dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sementara itu, Rafiq (2020) mengemukakan bahwa pengaruh dapat didefinisikan 

sebagai suatu daya atau kekuatan yang dapat mengubah, membentuk, atau 

memengaruhi keadaan, perilaku, atau hasil dari sesuatu yang lain. Konsep 

pengaruh melibatkan hubungan timbal balik antara yang memengaruhi dan yang 

dipengaruhi, serta proses sebab-akibat yang terjadi diantara keduanya (Rafiq, 

2020). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pengaruh adalah daya yang muncul akibat suatu 

tindakan, yang dapat menghasilkan sesuatu yang baru atau mengubah kondisi 

yang sudah ada. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti adalah pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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B. Definisi Operasional 

 

Berikut merupakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa untuk 

menyampaikan ide-ide atau gagasan matematika melalui berbagai bentuk 

tulisan, seperti kalimat, persamaan matematis, gambar, grafik, tabel, diagram, 

dan simbol matematis. Indikator kemampuan komunikasi matematis antara 

lain menulis matematis (written), menggambar matematis (drawing), dan 

ekspresi matematis (mathematical expression). 

2. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang terjadi ketika 

siswa tidak diberikan materi pelajaran secara langsung, melainkan didorong 

untuk aktif menemukan konsep-konsep baru yang sebelumnya belum mereka 

ketahui melalui tahapan (1) stimulasi (stimulation), (2) identifikasi masalah 

(problem statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) pengolahan 

data (data processing), (5) pembuktian (verification), dan (6) menarik 

kesimpulan (generalization). 

3. Pembelajaran konvensional merujuk pada metode pembelajaran yang 

disepakati bersama, yang diterapkan melalui kurikulum 2013 dengan 

menggunakan pendekatan saintifik atau berbasis proses keilmuan. Pendekatan 

ini mengorganisasikan pengalaman belajar seperti dengan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

4. Pengaruh adalah daya yang muncul akibat suatu tindakan, yang dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru atau mengubah kondisi yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini, model discovery learning dikatakan berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa apabila kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada model discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 

konvensional dan proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada model discovery learning lebih tinggi 

daripada proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada pembelajaran konvensional. Siswa dikatakan memiliki 
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kemampuan komunikasi matematis terkategori baik apabila skor posttest 

siswa berada pada kriteria sedang dan tinggi. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini melibatkan dua 

variabel utama, yaitu variabel bebas (X) berupa model discovery learning dan 

variabel terikat (Y) berupa kemampuan komunikasi matematis siswa. Discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar, dimana mereka diajak untuk menemukan konsep yang 

sedang dipelajari dengan mengandalkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 

Penerapan model discovery learning dalam penelitian ini dilakukan melalui enam 

tahap, yaitu stimulasi (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), 

pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing), 

pembuktian (verification), dan menarik kesimpulan (generalization). 

 

Tahap pertama adalah stimulasi (stimulation). Pada tahap ini, guru memberikan 

rangsangan atau stimulus berupa soal berisi suatu permasalahan agar siswa 

termotivasi untuk menyelesaikan setiap soal yang disajikan dengan menggali 

berbagai sumber belajar. Dengan demikian, siswa akan terlatih untuk 

menjelaskan atau menuliskan ide, situasi, dan relasi menggunakan bahasa sendiri 

dengan tepat dan dapat dipahami (written). 

 

Tahap kedua adalah identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini, 

siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang 

berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari, kemudian merumuskannya 

menjadi hipotesis atau jawaban sementara. Dalam proses identifikasi masalah ini, 

diharapkan siswa dapat mengekspresikan atau memodelkan masalah tersebut ke 

dalam bentuk kalimat atau simbol matematika. Dengan demikian, siswa akan 

terlatih untuk mengekspresikan ide, situasi masalah gambar atau benda nyata ke 

dalam model matematika dengan tepat (mathematical expression) dan 
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menjelaskan atau menuliskan ide, situasi, dan relasi menggunakan bahasa sendiri 

dengan tepat dan dapat dipahami (written). 

 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini, diminta 

untuk mengumpulkan berbagai informasi yang dapat membantu dalam 

membuktikan kebenaran jawaban sementara yang telah mereka rumuskan 

sebelumnya. Informasi ini dapat diperoleh melalui membaca literatur, observasi 

objek, eksperimen, dan berbagai metode lainnya. Siswa secara aktif mencari 

pengetahuan yang relevan untuk menyelesaikan masalah, sehingga mereka secara 

tidak langsung menghubungkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya dan berinteraksi dengan teman-teman sekelompok. Selama 

proses ini, siswa terlibat dalam berbagai kegiatan seperti membaca informasi 

dalam bentuk bahasa matematis, menuliskan informasi yang ditemukan, dan 

melakukan pengolahan data dengan percobaan membuat gambar. Dengan 

demikian, siswa akan terlatih untuk menyajikan ide matematika dalam bentuk 

gambar, tabel, atau diagram serta menginterpretasikan gambar, tabel, atau 

diagram ke ide matematika dengan tepat dan jelas (drawing). 

 

Tahap keempat adalah pengolahan data (data processing). Pada tahap ini, siswa 

mengolah data dan informasi yang telah mereka kumpulkan, kemudian 

mengelompokkan atau menghitung dengan cara tertentu untuk memperoleh 

alternatif jawaban yang berkaitan dengan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya dalam mengekspresikan ide, situasi 

masalah gambar atau benda nyata ke dalam model matematika dengan tepat, lalu 

mengkalkulasi atau menghitung penyelesaian dengan tepat dan lengkap 

(mathematical expression). 

 

Tahap kelima adalah pembuktian (verification). Pada tahap ini, siswa melakukan 

pemeriksaan secara teliti untuk membuktikan apakah jawaban sementara yang 

telah diperoleh sebelumnya benar atau tidak, serta menghubungkannya dengan 

hasil pengolahan data. Dalam tahap pembuktian ini, siswa akan membaca dan 
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mengungkapkan kembali hasil temuan mereka dengan tujuan mencapai yang 

logis, sistematis, dan jelas. Melalui tahap ini, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dalam mengekspresikan 

ide, situasi masalah gambar atau benda nyata ke dalam model matematika dengan 

tepat, lalu mengkalkulasi atau menghitung penyelesaian dengan tepat dan 

lengkap untuk kemudian mendapatkan kesimpulan (mathematical expression). 

 

Tahap keenam adalah menarik kesimpulan (generalization). Pada tahap ini, siswa 

diminta untuk menyimpulkan berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan 

sebelumnya. Kesimpulan yang diperoleh dapat dijadikan prinsip umum yang 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah serupa. Guru juga memberikan 

bimbingan saat siswa menarik kesimpulan, sehingga hasil kesimpulan tersebut 

sejalan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam tahap ini, siswa 

akan terlatih menjelaskan atau menuliskan ide, situasi, dan relasi menggunakan 

bahasa sendiri dengan tepat dan dapat dipahami (written). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa langkah-langkah atau tahapan 

model discovery learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Oleh karena itu, model 

discovery learning diduga dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Selain itu, proporsi siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis terkategori baik pada pembelajaran discovery lebih tinggi 

daripada pembelajaran konvensional.  

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 6 

Natar semester genap tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama 

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada model discovery learning lebih tinggi daripada 

proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada pembelajaran konvensional.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Natar Lampung Selatan semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 

VIII yang berjumlah 209 siswa yang terbagi ke dalam tujuh kelas, yaitu kelas 

VIII A hingga VIII G. Mata pelajaran matematika di kelas VIII diajarkan oleh 

tiga orang guru. Informasi mengenai distribusi guru matematika dan rata-rata 

nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas VIII SMPN 6 Natar semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024 disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Distribusi Guru Matematika dan Rata-rata Nilai PTS Kelas VIII 

SMPN 6 Natar Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Guru Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Nilai PTS 

 

Rata-rata 

Populasi 

 

1. 
Guru A 

VIII A 30 94,17 

55,50 

2. VIII B 30 73,83 

3. 

Guru B 

VIII C 29 45,60 

4. VIII D 30 31,50 

5. VIII E 31 50,50 

6. 
Guru C 

VIII F 30 41,73 

7. VIII G 29 51,17 

 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama 

dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut telah menerima perlakuan dan 

pengalaman belajar yang serupa sebelum penelitian dilakukan. Dari proses 

tersebut, terpilihlah dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII E terdiri dari 31  
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siswa sebagai kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran menggunakan 

model discovery learning dan kelas VIII C terdiri dari 29 siswa sebagai 

kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional dengan 

pendekatan saintifik. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

karena melibatkan kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 

2018). Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest control 

group design. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum pembelajaran, sementara posttest diberikan 

setelah perlakuan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah pembelajaran di kedua kelompok sampel. Pada 

kelompok eksperimen, diberikan perlakuan dengan model discovery learning, 

sementara kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional. Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok, sesuai dengan 

pretest-posttest control group design yang dikembangkan oleh Sugiyono (2022) 

dalam Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 = pretest kemampuan komunikasi matematis siswa 

O2 = posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

X = Perlakuan dengan model pembelajaran discovery 

C = Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 
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C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang mencakup 

data kemampuan komunikasi matematis siswa dari kedua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data ini terdiri dari data kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebelum diberikan perlakuan yang ditunjukkan dalam skor 

pretest dan data kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan 

perlakuan yang ditunjukkan dalam skor posttest. Untuk mengumpulkan data 

tersebut, penelitian ini menggunakan teknik tes, yaitu dengan memberikan pretest 

dan posttest kepada siswa di kelas yang menerima model discovery learning dan 

kelas yang menerima pembelajaran konvensional untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut adalah rincian kegiatan pada masing-

masing tahap: 

 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 

a. Melakukan penelitian pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

dengan guru mitra pada November 2023 untuk memahami kondisi 

sekolah, termasuk jumlah kelas, jumlah siswa, kurikulum yang 

digunakan, masalah kemampuan matematis siswa, jumlah guru yang 

mengajar, dan metode pengajaran yang diterapkan. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dengan 

model discovery learning dan VIII C sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. 
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c. Menentukan materi yang diajarkan dalam penelitian, yaitu bangun ruang 

sisi datar. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa, berupa empat soal uraian. 

f. Mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan 

guru mitra bidang studi matematika di SMP Negeri 6 Natar. 

g. Melakukan validasi instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan guru mitra. 

h. Melakukan uji coba terhadap instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

i. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis dengan dosen. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

c. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. 

 

3. Tahap akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian selesai. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap akhir meliputi: 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest. 
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b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh dari 

kedua kelas, serta menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian 

yang disusun berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Tes yang diberikan terdiri dari soal pretest dan posttest, dimana setiap soal 

mengukur satu atau lebih indikator kemampuan komunikasi matematis. 

 

Agar data yang diperoleh akurat, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran (Arifin, 

2017). Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran. Berikut adalah penjelasan mengenai uji-uji yang digunakan. 

 

1. Validitas 

 

Validitas berkaitan dengan sejauh mana suatu alat ukur digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang akan diukur. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

validitas isi, yang bertujuan untuk menilai kesesuaian antara instrumen tes dan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang relevan dengan materi 

pembelajaran yang ditentukan. Dengan kata lain, suatu instrumen tes dianggap 

valid jika setiap soal yang ada sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Sebelum digunakan, instrumen tes 

dalam penelitian ini terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

dan guru mitra di SMP Negeri 6 Natar. Penilaian kesesuaian isi instrumen tes 

dengan kisi-kisi dan kesesuaian antara bahasa yang digunakan dalam instrumen 

tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

checklist (✓) oleh guru mitra. Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen tes 
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dinyatakan sudah sesuai dengan kisi-kisi yang ada dan menggunakan bahasa 

yang dapat dimengerti atau dipahami siswa. Hasil uji validitas ini dapat dilihat 

pada Lampiran B.5 halaman 180-181. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan. Suatu instrumen dianggap memiliki reliabilitas tinggi 

jika tes yang diberikan menghasilkan hasil yang konsisten dalam mengukur yang 

hendak diukur. Menurut Sugiyono (2018), instrumen yang reliabel akan 

memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan untuk mengukur hal yang 

sama. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menghitung nilai koefisien reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach-Alpha (Sudijono, 2020) sebagai berikut: 

    
 

(   )
{  

∑  
 

  
 } 

 

Keterangan: 

     = Koefisien reliabilitas 

   = Banyak butir soal 

   = Bilangan konstan 

∑  
   = Jumlah varians skor dari tiap butir soal 

  
   = Varians total skor 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2020) yang disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (   ) Kriteria  

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan perhitungan dari data uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,88 yang 

menunjukkan instrumen tes dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas ini 

dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 182-183. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu soal adalah kemampuan soal tersebut untuk 

mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya, yaitu 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok atas (siswa dengan kemampuan 

tinggi) dan kelompok bawah (siswa dengan kemampuan rendah) (Fatimah dan 

Alfath., 2019). Angka yang menunjukkan besar daya pembeda disebut dengan 

indeks diskriminasi. Untuk menentukan daya pembeda (DP), langkah pertama 

adalah mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi hingga terendah. Kemudian, 

50% nilai teratas sebagai kelompok atas dan 50% nilai terbawah sebagai 

kelompok bawah. Menurut Sudijono (2020), rumus yang digunakan untuk 

menghitung indeks daya pembeda tiap butir soal adalah: 

   
     
  

 

 

Keterangan: 

    = Indeks diskriminasi (daya pembeda) butir soal 

    = Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

    = Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

    = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya 

pembeda menurut Sudijono (2020) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

             Sangat Baik 

             Baik  

             Cukup 

             Buruk 

              Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diperoleh bahwa nilai indeks daya pembeda untuk 

butir soal berkisar antara 0,21 hingga 0,42. Hal ini menunjukkan bahwa 
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instrumen tes memliki interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil 

perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 184-186. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

suatu tingkat kemampuan tertentu, yang dapat digunakan untuk menentukan 

apakah suatu soal termasuk mudah, sedang, atau sukar (Fitrianawati, 2017). 

Menurut Sudijono (2020), rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal 

sebagai berikut: 

   
  
  

 

 

Keterangan: 

    = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

    = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

    = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Kriteria yang digunakan menunjukkan bahwa semakin kecil nilai indeks yang 

diperoleh, maka soal tersebut dianggap semakin sulit. Sebaliknya, semakin besar 

nilai indeks yang diperoleh, maka soal tersebut dianggap semakin mudah. 

Kriteria untuk indeks tingkat kesukaran menurut Sudijono (2020) pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

        Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diperoleh bahwa nilai indeks tingkat kesukaran 

butir soal berkisar antara 0,11 hingga 0,66. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes memliki kriteria tingkat kesukaran yang tergolong sukar dan 

sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran B.8 

halaman 187-188. 
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Setelah dilakukan analisis terhadap uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis yang disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No. Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,88 

(Reliabel) 

0,22 (Cukup) 0,66 (Sedang) 

Digunakan 

2 0,26 (Cukup) 0,49 (Sedang) 

3 0,21 (Cukup) 0,41 (Sedang) 

4a 0,42 (Baik) 0,46 (Sedang) 

4b 0,23 (Cukup) 0,17 (Sukar) 

4c 0,21 (Cukup) 0,11 (Sukar) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis dalam penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif berupa data skor pretest dan 

posttest kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol dan eksperimen. 

Data skor pretest dan posttest tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

skor peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Meltzer (2007), besarnya gain dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) 

sebagai berikut: 

  
                            

                                    
 

 

Dalam penelitian ini, analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum melakukan uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau tidak. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah ini dilakukan untuk 

menentukan metode yang tepat dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis 

untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:  

   : Data gain kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

   : Data gain kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal 

 

Pada penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat, 

menurut Sudjana (2005), rumus untuk uji Chi-Kuadrat sebagai berikut. 

       
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

 

Keterangan: 

    = Harga uji Chi-Kuadrat 

    = Frekuensi harapan 

    = Frekuensi yang diharapkan 

   = Banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan        yaitu terima    jika        
  

      
  dengan       

   (   )(   )
 . Hasil uji normalitas untuk data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas        
        

  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 6,218 
7,815    diterima 

Berdistribusi 

Normal Kontrol 5,233 
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Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh bahwa        
        

  untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sehingga    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihar pada Lampiran 

C.11 halaman 208-210 dan Lampiran C.12 halaman 211-213. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 

varians yang sama atau tidak. Uji ini hanya dilakukan jika kedua data berasal dari 

kelompok yang berdistribusi normal. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji 

homogenitas ini sebagai berikut: 

   :   
     

  (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen) 

   :   
     

  (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Menurut Sudjana (2005), jika sampel dari populasi kesatu berukuran    dengan 

varians   
  dan sampel dari populasi kedua berukuran    dengan varians   

  maka 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

         
  
 

  
  

 

Keterangan: 

  
   : varians terbesar 

  
   : varians terkecil 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan        yaitu terima H0 jika          

       , dengan           
 
 (         )

. Hasil uji homogenitas untuk data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Varians                
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

Eksperimen 0,042 
1,095 2,1121 

   
diterima 

Memiliki varians yang 

sama (homogen) Kontrol 0,046 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh                  sehingga    diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa data gain kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen). 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 214-215. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang dilakukan terhadap data gain  kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diketahui bahwa kedua data  berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, 

uji hipotesis yang dilakukan adalah uji t. Hipotesis uji yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   :        (rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model discovery learning sama dengan  rata-rata data 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model konvensional). 

  :         (rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada  rata-rata 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model konvensional). 

 

Menurut Sudjana (2005) statistik yang digunakan untuk melakukan uji t adalah 

sebagai berikut: 
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 ̅   ̅ 

  √
 
  
 
 
  

 

 

Dengan 

    
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

 ̅   : rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

 ̅   : rata-rata skor siswa kelas kontrol 

    : Banyak siswa kelas eksperimen 

    : Banyak siswa kelas kontrol 

  
   : varians pada kelas eksperimen 

  
   : varians pada kelas kontrol 

    : varians gabungan 

 

Kriteria uji dengan        yaitu, terima H0 jika                  dengan 

         (   )(       ). Perhitungan selengkapnya mengenai uji t data gain 

dapat dilihat pada Lampiran C.14 halaman 216-218. 

 

b. Uji Mann Whitney U 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat pada data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diketahui pada kelas eksperimen dengan model discovery learning 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara itu, kelas kontrol 

dengan pendekatan saintifik berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, dilakukan uji non parametrik menggunakan uji Mann Whitney U. 

Hipotesis uji yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

           (median data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning sama dengan median 

data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional).  

           (median data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada 
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median data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional).  

 

Menurut Corder dan Foreman (2014), langkah-langkah dalam uji Mann Whitney 

U adalah mengurutkan skor pada kedua sampel dalam peringkat. Setelah itu, 

rumus yang digunakan untuk melakukan uji Mann Whitney U adalah sebagai 

berikut:  

        
  (    )

 
 ∑   

 

        
  (    )

 
 ∑   

 

Keterangan: 

    : Sampel kelas eksperimen 

    : Sampel kelas kontrol 

    : Rangking kelas eksperimen 

    : Rangking kelas kontrol 

 

Statistik U yang akan digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, jika sampel 

lebih dari 20 maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean    
    

 
, 

standar deviasi (  )  √
    (       )

  
. 

Nilai standar dihitung dengan: 

        
    
  

   

        (     )    

 

Keterangan: 

   Nilai statistik   yang paling kecil 

 

Kriteria dalam pengujian hipotesis adalah tolak    jika                  atau 

               , sementara terima    untuk nilai lainnya, dengan taraf 

signifikan yaitu       . Jika    diterima, maka perlu dilakukan uji lanjutan 

untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
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mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Menurut Russeffendi (1998), jika    diterima, maka cukup dengan melihat data 

sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi. Perhitungan selengkapnya mengenai 

uji Mann-Whitney U data posttest kemampuan komunikasi matematis pada kedua 

kelas dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 214-215. 

 

c. Uji Proporsi 

 

Untuk memastikan lebih lanjut bahwa model discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu dengan 

membandingkan persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti model discovery learning 

lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional, 

diperlukan uji proporsi. Dalam penelitian ini, interpretasi kategori skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditentukan berdasarkan nilai rata-rata 

( ̅) dan simpangan baku ( ) dari skor posttest kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model discovery learning dan pembelajaran konvensional 

sesuai dengan ketentuan yang dinyatakan oleh Azwar (2016). Jika   adalah skor 

posttest kemampuan komunikasi matematis siswa, maka kategori yang digunakan 

yaitu dalam Tabel 3.9.  

 

Tabel 3.9 Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kriteria 

   ̅    Tinggi 

 ̅       ̅    Sedang 

   ̅    Rendah 

 

Berdasarkan perhitungan data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning pada Lampiran C.3 halaman 192 

diperoleh nilai rata-rata ( ̅)        dan simpangan baku ( )      . Sementara 

itu, siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada Lampiran C.4 

halaman 193 diperoleh nilai rata-rata ( ̅)        dan simpangan baku ( )  
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    . Dengan demikian, interpretasi kategori kemampuan komunikasi matematis 

pada kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Kategori Skor Posttest Kemampuan Komunikasi 

Matematis pada Kedua Kelas 

Kelas 
Interpretasi Skor Posttest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Kriteria 

Eksperimen 

        Tinggi 

              Sedang 

        Rendah 

Kontrol 

        Tinggi 

             Sedang 

       Rendah 

 

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik adalah 

siswa yang memiliki skor posttest kemampuan komunikasi matematis dengan 

kriteria minimal sedang. Hal ini sejalan dengan pendapat Jusmawati dan Darwis 

(2015), pembelajaran dikatakan berpengaruh jika rata-rata skor hasil belajar 

minimal berada dalam kategori sedang. Kategori kemampuan komunikasi 

matematis pada kedua kelas selengkapnya pada Lampiran C.17 halaman 231-232 

dan Lampiran C.18 halaman 233-234. 

 

Rumusan hipotesis yang digunakan menurut Sudjana (2005) sebagai berikut: 

  :        (Proporsi yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada pembelajaran discovery sama dengan 

proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada pembelajaran konvensional). 

  :         (Proporsi yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada pembelajaran discovery lebih tinggi 

daripada proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada pembelajaran konvensional). 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah       . 

Statistika uji yang digunakan adalah uji-z menurut Sudjana (2005) dengan rumus 

berikut: 
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√  {(
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)}

, dengan   
     

     
 dan       

 

Keterangan: 

   = Nilai   

    = Banyaknya siswa terkategori baik pada kelas eksperimen 

    = Banyaknya siswa terkategori baik pada kelas kontrol 

    = Banyaknya siswa kelas eksperimen 

    = Banyaknya siswa kelas kontrol 

   = Proporsi siswa terkategori baik pada kedua kelas 

   = Proporsi siswa tidak terkategori baik pada kedua kelas 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima    jika                

dimana        diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang (     ). 

Perhitungan selengkapnya mengenai uji proporsi kemampuan komunikasi 

matematis pada kedua kelas dapat dilihat pada Lampiran C.19 halaman 235-236. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2) Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori 

baik pada kelas yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi 

daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

Dengan demikian, model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1) Kepada guru, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

disarankan untuk menggunakan model discovery learning sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran matematika di kelas. 

2) Kepada peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa, 

disarankan (1) menyiapkan buku paket minimal dalam satu kelompok 

terdapat 1 atau 2 buku, kemudian mengondisikan keadaan kelas dan 
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memberikan batasan waktu pada tiap tahapan; (2) mengingatkan siswa 

membawa perlengkapan belajar seperti sumber belajar buku paket dan 

peralatan yang dibutuhkan misalnya penggaris jika materinya bangun ruang 

sisi datar; (3) membuat beberapa aturan dengan tegas namun bersahabat dan 

disepakati bersama agar proses pembelajaran berjalan kondusif dan efisien; 

(4) memastikan siswa tetap fokus saat pembelajaran dapat diselingi dengan 

humor agar tidak membosankan; (5) melakukan pendekatan kepada siswa 

agar memudahkan siswa dalam menerima motivasi ataupun materi 

pembelajaran. 
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